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ABSTRAK 

 

GAMBARAN CINDERELLA COMPLEX PADA IBU RUMAH 

TANGGA WANITA DEWASA AWAL 

 

Oleh 

Dinianda Desma Ranti 

 

Cinderella complex syndrome adalah suatu jaringan sikap dan rasa 

takut yang dialami perempuan dan membuatnya merasa tertekan, 

menyebabkan ketakutan menggunakan kemampuan sehingga muncul 

keinginan untuk selalu dirawat dan dilindungi. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui gambaran psikologis cinderella complex 

pada ibu rumah tangga wanita dewasa awal yang meliputi proses 

terbentuk, faktor, ciri, dan aspek. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif, dilakukan di Kec. Sidomulyo dengan jumlah 

subjek sebanyak 2 orang yang berstatus ibu rumah tangga dan telah 

memasuki masa dewasa awal. Metode pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara dan observasi. Teknik wawancara 

dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara. Analisis data 

pada penelitian ini bersifat deskriptif. Uji keabsahan data penelitian ini 

menggunakan 1 (satu) orang informan / significant other pada masing-

masing responden. Hasil dari penelitian ini menunjukkan gambaran 

cinderella complex yang erat kaitannya dengan pengalaman masa 

kecil. Faktor yang memperngaruhi adalah pola asuh orang tua dan 

kematangan pribadi. Pola asuh orang tua pada kedua subjek 

menjadikan pribadi mereka menjadi pribadi yang kurang percaya diri. 

Pola asuh yang terlalu memanjakan anak akan menyebabkan anak 

menjadi ketergantungan dan selalu mengandalkan orang lain. Dan 

juga, pola asuh yang terlalu megekang anak, akan menjadikan anak 

menjadi pribadi yang kurang mampu mengeksplore dirinya sesuai 

dengan potensi yang ada pada dirinya.  

 

Kata Kunci : Gambaran Psikologis; cinderella complex; ibu 

rumah tangga; dewasa awal.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 

 

1. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 M م Zh ظ Dz ذ A ا

  R ز B ب

 ع

„ 

(Koma 

terbalik 

di atas) 

 N ن

 W و Z س T ت

T ث

s 

 H ه Gh غ S س

  F ف Sy ش J ج

 

 ع

 ` (Apostrof, 

tetap i tidak 

dilambang-

kan   apabila 

terletak di 

Awal  kata) 

 Q ق Sh ص H ح

 

 خ

 

K 

h 

 

 ض

 

Dh 

 

 ك

 

K 

 Y ي L ل Th ط D د

 

2. Vokal 

Vokal 

Pendek 

Contoh Vokal 

Panjang 

Contoh Vokal 

Rangkap 

_ 

- - - 

- - 

A  

 لَ  

 ي رَ      اسَ    Ȃ ا َ     دجَ   

… 

Ai 

- -- - 

- 

I  

 لَ  

و ي قَ    لَ    Ȋ ي ذَ      سَ   

… 

Au 
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- Ta Marbuthah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 

Raudhah, Jannatual-Na’im. 

 

- Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, 

Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang 

dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 

syamsiyyah.Contohnya : al-Markaz, al-Syamsu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 و

- - - 

- - 

U كَ      ذ   

 زَ  

  جَ     Ȗ و

  َ

 ر

 يَ  

 و
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MOTTO 

 

                   

                           

                  

                           

      

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang 

lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah 

yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak 

ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita�wanita 

yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-

cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 

lagi Maha Besar”. (QS. An-Nisa: 34) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan  zaman telah menimbulkan pergeseran 

nilai terutama nilai-nilai moral dan sosial, khususnya pada 

kehidupan manusia yang saling membutuhkan pertolongan 

dari orang lain karena naluri dan fungsinya belum 

berkembang secara sempurna lalu berusaha menjadi pribadi 

yang mandiri (Iswantiningrum, 2011). Individu memulai 

hidup dengan sifat ketergantungan, dan kemudian secara 

bertahap menuju kemandirian sampai, ketika individu dewasa, 

individu mencapai keberhasilan dalam mandiri. 

Dalam masyarakat kita, perempuan merupakan sosok 

yang dipandang lemah dan pasif, sedangkan laki-laki 

dipandang lebih agresif dan aktif . Dengan adanya persepsi 

masyarakat seperti itu terhadap perempuan, maka muncul 

perasaan - perasaan dalam diri seorang perempuan bahwa 

mereka adalah makhluk yang harus dilindungi oleh lawan 

jenisnya, yaitu laki-laki. Muncul perasaan bahwa mereka tidak 

bisa apa apa jika tidak adanya pertolongan dari laki-laki, dan 

budaya dalam masyarakat kita mendukung untuk itu 

(Nurhayati, Eti 2012). Fenomena ini dikenal dengan istilah 

Cinderella Complex.  

Cinderella complex di kemukakan pertama kali oleh 

Collete Dowling, ia merupakan seorang terapis di New York 

berdasarkan pengalamannya di tahun 1980-an. Cinderella 

Complex masuk dalam gangguan kepribadian dependent 

(Kemandirian). Kemandirian merupakan salah satu unsur 

kepribadian yang dianggap penting bagi kehidupan manusia 

dalam kaitannya dengan dunia sekitar (Hapsari, 2014). 

Faktanya, tidak semua perempuan dapat mandiri karena 

mengalami ketergantungan, serta mempunyai keinginan yang 

mendalam untuk dirawat dan dilindungi oleh orang lain. 
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Fenomena ketakutan akan kemandirian ini dikenal dengan 

istilah cinderella complex. Cinderella complex adalah 

ketergantungan secara psikologis yang ditunjukkan dengan 

adanya keinginan yang kuat untuk dirawat dan dilindungi 

orang lain terutama laki-laki (Hapsari, 2014). 

Berdasarkan hasil pengamatan (Anggriany & Astuti), 

pada bulan November tahun 2012 terhadap 30 mahasiswi di 

Asrama Putri Universitas Negeri Surabaya yang berada pada 

rentang usia remaja akhir 19-22 tahun, didapatkan informasi 

bahwa ada indikasi yang menunjukkan kecenderungan 

cinderella complex. Indikasi Pertama, terdapat sejumlah 9 

mahasiswi yang kurang berani mengaktualisasikan dirinya 

walaupun peluangnya semakin terbuka. Cinderella complex 

mengakibatkan perempuan tidak berani memanfaatkan 

kemampuan pikir dan kreativitasnya secara maksimal.  

Sebuah penelitian lain menyebutkan bahwa 

perempuan dengan rentang usia 19-21 tahun di salah satu 

universitas di Taiwan menjelaskan bahwa dengan berlaku 

feminim, penyayang, penurut, lebih memikirkan hubungan 

personal, dan mampu menjadi pengasuh anak-anak serta 

mampu mengurus urusan rumah tangga akan membantu 

mereka menemukan pangeran. Nantinya akan membawa 

membawa mereka dan membantu mereka dalam segala hal 

yang terjadi dalam hidup (Wang, 2008).  

Cinderella Complex dipengaruhi faktor eksternal dan 

internal. Faktor ekternal meliputi peran penting lingkungan 

pada tumbuh kembangnya cinderella complex di dalam diri 

perempuan, sedangkan faktor internal yaitu kematangan 

kepribadian dan agama (Anggriany, 2003). Dalam islam 

dijelaskan bahwa manusia haruslah bersikap mandiri dan 

berani mencoba dalam hal apapun, manusia pada dasarnya 

mulia, tetapi sayang, karena miskin ilmu, tidak mau berusaha, 

tidak memiliki keberanian untuk mengambil tindakan, derajat 
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kemuliannya tanpa ia sadari dapat menurun menjadi rendah 

(QS. At Tiin: 4-6).  

 Dalam penelitian Hays (2013) yang menjelaskan 

bahwa perempuan cenderung berpihak pada hedonisme 

dibandingkan dengan laki-laki. Dari perspektif ini, hedonisme 

mendorong perempuan untuk mengikuti keinginannya, 

terutama di zaman modern yang juga menuntut mengikuti 

arus sehingga perempuan cenderung mengikuti gaya hidup 

masa kini dengan cara yang serba cepat. Hal ini didukung oleh 

penelitian Hays bahwa perempuan juga memiliki kebutuhan 

yang lebih besar akan status daripada kekuasaan. Begitu 

rentannya perempuan yang hidup di era modern dan serba 

instan ini karena secara tidak langsung mereka akan merasa 

terdorong untuk memenuhi kebutuhan impuls dalam diri 

mereka. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa pria memiliki 

keinginan yang lebih besar untuk kekuasaan, altruisme, dan 

keinginan untuk bertindak (berdagang) daripada wanita 

(Davies, Broekema, Nordling, & Furnham, 2017), sehingga 

wanita cenderung mengandalkan pria untuk hidupnya. Hal ini 

sejalan dengan penjelasan bahwa wanita memiliki 

kecenderungan Cinderella Complex dalam dirinya. 

Sadar atau tidak sadar, fenomena cinderella complex 

ini dialami oleh semua wanita, tetapi dengan tingkat 

kecenderungan yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini, 

peneliti tertarik untuk meneliti Cinderella Complex pada Ibu 

Rumah Tangga Dewasa Awal.   

Wanita yang sudah menikah dan tidak bekerja 

memiliki peran tunggal sebagai ibu rumah tangga. Peran 

tunggal ini berkaitan dengan pekerjaan rumah tangga dan 

mengasuh suami dan anak (Santrock, 2002). Sebagian besar 

waktu wanita dengan peran tunggal ini dihabiskan untuk 

pekerjaan rumah tangga rutin (Baron, 2005), jadi dia memiliki 
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hubungan yang terbatas. Hal ini menyebabkan wanita 

bersikap pesimis dalam memandang sesuatu, tidak menyukai 

perubahan hidup dan cenderung menghindari tantangan dan 

masalah (Dowling, 1995). 

Dengan demikian, peneliti ingin melihat bagaimana 

gambaran bentuk cinderella complex pada wanita dewasa 

awal yang sudah menikah dan tidak bekerja atau yang menjadi 

ibu rumah tangga. Dari berbagai pemahaman inilah peneliti 

tertarik untuk mengambil judul “Gambaran Cinderella 

Complex pada Ibu Rumah Tangga Dewasa Awal”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan tersebut, rumusan permasalahannya 

adalah : 

1. Bagaimana Gambaran Cinderella Complex pada Ibu 

Rumah Tangga Dewasa Awal? 

2. Apakah faktor-faktor yang menyebabkan Cinderella 

Complex pada Ibu Rumah Tangga Dewasa Awal? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Gambaran Cinderella Complex pada Ibu Rumah Tangga 

Dewasa Awal.  

2. Faktor-faktor yang menyebabkan Cinderella Complex 

pada Ibu Rumah Tangga Dewasa Awal.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ilmiah dalam bidang Psikologi.  
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2. Manfaat praktis  

Bagi wanita dewasa awal 

Membantu para wanita untuk semakin memahami 

dinamika psikologis diri sendiri, sehingga memiliki 

pengendalian diri yang baik, dan mampu hidup secara 

mandiri.  

Bagi orang tua 

Sebagai wadah dalam mengontrol anak agar terpenuhi 

tugas tugas perkembangannya sehingga menjadikan anak 

pribadi yang matang dan dapat memahami faktor penting 

yang mempengaruhi Cinderella complex.  

Bagi peneliti selanjutnya  

Dapat menambah wawasan secara general mengenai 

Cinderella complex yang terjadi pada wanita dewasa 

awal.  

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebuah penelitian yang menggambarkan cinderella 

complex pada wanita menyebutkan bahwa proses 

terbentuknya cinderella complex erat kaitannya dengan 

pengalaman masa kecil. Faktor yang memengaruhi adalah 

budaya, pola asuh, media massa, rendahnya harga diri, dan 

persepsi. Ciri-ciri yang terlihat adalah tidak percaya diri, 

merasa tidak berharga, takut menghadapi tantangan, sulit 

melakukan segala sesuatu sendiri, sering mengalami 

psikosomatis, sangat takut gagal, malas mengambil risiko, dan 

dependen. Aspek yang terlihat yakni mengharapkan 

pengarahan dari orang lain, kontrol diri eksternal, 

Dalam sebuah penelitian lain menyebutkan bahwa 

terdapat perbedaan kecenderungan Cinderella Complex yang 

signifikan antara wanita yang menikah dan tidak bekerja 
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dengan wanita yang menikah dan bekerja. Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa kecenderungan Cinderella Complex pada 

wanita yang menikah dan tidak bekerja lebih tinggi dibanding 

dengan wanita yang menikah dan bekerja (Padma,2007).  

Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti tertarik 

untuk meneliti secara lebih dalam mengenai gambaran 

cinderella complex yang dialami wanita, dalam hal ini peneliti 

memilih ibu rumah tangga wanita dewasa awal. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, peneliti 

menggunakan metode kualitatif dalam pengambilan data, 

dalam hal ini peneliti menggunakan metode wawancara dan 

observasi. Metode ini digunakan agar peneliti dapat menggali 

informasi lebih mendalam dan secara langsung guna 

menjelaskan suatu hal dan kondisi tertentu.  
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F. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Rancangan 

Proses Terbentuknya 

Perbedaan perlakuan 

antara anak laki-laki dan 

perempuan atau pada 

saudara lain yang dialami 

sejak kecil.  

Luka masa lalu yang 

belum terselesaikan dan 

kebiasaankebiasaan yang 

diterapkan sejak kecil. 

Faktor-Faktor 

yang 

mempengaruhi 

Pola asuh, 

Kematangan 

pribadi, Konsep 

diri. 

Gambaran Psikologis 

Ciri-Ciri 

Kurang Percaya pada Kemampuan Diri Sendiri. 

Kurang bisa bahkan tidak dapat melakukan sesuatu 

sendiri 

Memiliki keyakinan bahwa pertolongan orang lain 

yang bisa membantunya. 

Keinginan untuk dirawat orang lain terutama laki – 

laki. 

Individu yang tergantung akan bahagia apabila 

mereka merendahkan diri. 

Menampilkan diri seolah tak berdaya. 

Keinginan untuk dilindungi oleh orang lain terutama 

laki – laki. 

Komunikasi merupakan hal yang sulit. 

Aspek-Aspek 

Aspek harga diri rendah 

Aspek ketergantungan 

pada orang lain 

Aspek mengharapkan 

arahan orang lain. 

Aspek Pengendalian Diri 

Eksternal. 

Aspek menghindari 

tantangan dan persaingan 

Gambaran Cinderella Complex Pada Ibu Rumah Tangga Dewasa 

Awal 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  
Berdasarkan hasil temuan, analisis dan pembahasan 

fenomena dalam penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut :  

1. Gambaran Cinderella Complex pada Ibu Rumah Tangga 

Dewasa Awal. 

Cinderella complex adalah sikap tertekan dan 

ketakutan yang menghalangi seorang wanita untuk berani 

menggunakan tingkat kreativitasnya. Ketakutan akan 

kemerdekaan tidak selalu terlihat dan disadari oleh 

perempuan. Namun, ketakutan tersebut seringkali 

mempengaruhi cara wanita berpikir, bertindak dan 

berbicara, terbukti dari berbagai ketakutan yang dialami 

oleh banyak wanita (Dowling, 1981). Gambaran 

Cinderella Complex pada Ibu Rumah Tangga Dewasa 

Awal diperoleh dari aspek-aspek cinderella complex yang 

dijabarkan lagi menjadi beberapa indikator, yaitu : Kurang 

percaya diri dengan kemampuan diri sendiri, kurang 

mampu melakukan sesuatu sendiri, percaya bahwa hanya 

bantuan orang lain yang dapat membantunya, cenderung 

bahagia jika mereka merendahkan diri, bersikap seolah-

olah tidak berdaya, keinginan untuk dilindungi oleh orang 

lain terutama laki-laki, keinginan untuk dirawat oleh 

orang lain terutama laki-laki, dan komunikasi pada 

umumnya sulit bagi individu (Dowling, 1981).  

Indikator tersebut dapat memperlihatkan gambaran 

setiap subjek dalam memunculkan Cinderella complex 

pada diri mereka. Pada kedua subjek, memunculkan sikap 

dan kepribadian yang hampir sama. Kedua subjek sama-

sama memiliki ketergantungan baik secara psikis maupun 

fisik terhadap orang yang mereka anggap dekat. Kedua 

subjek juga terlihat kurang percaya akan kemampuan diri 
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mereka sendiri. Namun, ada sedikit perbedaan yang 

dialami oleh kedua subjek. Dalam menghadapi konflik, 

subjek pertama cenderung mengalah dan kurang mampu 

membela diri, sedangkan, pada subjek kedua ia mampu 

membela diri ketika terjadi suatu konflik.  

Disamping itu, kedua subjek secara umum memiliki 

kesamaan. Seperti yang sudah dikatakan sebelumnya, 

bahwa mereka cenderung membutuhkan orang lain dalam 

setiap permasalahan dan cenderung kurang ada keinginan 

untuk bersosialisasi dengan orang baru atau mencoba hal 

baru dengan mengambil resiko.  

2. Faktor Cinderella Complex 

Faktor- faktor yang mempengaruhi cinderella 

complex antara lain : pola asuh orang tua, kematangan 

pribadi, dan konsep diri. Pada kedua subjek, terlihat juga 

bahwa, salah satu faktor kuat yang mempengaruhi 

cinderella complex adalah pola asuh orang tua. Pola asuh 

orang tua pada kedua subjek menjadikan psibadi mereka 

menjadi pribadi yang kurang percaya diri. Pola asuh yang 

terlalu memanjakan anak akan menyebabkan anak 

menjadi ketergantungan dan selalu mengandalkan orang 

lain. Dan juga, pola asuh yang terlalu megekang anak, 

akan menjadikan anak menjadi pribadi yang kurang 

mampu mengeksplore dirinya sesuai dengan potensi yang 

ada pada dirinya.  

Selain pola asuh, didapatkan pula bahwa kematangan 

pribadi pada diri masing-masing wanita juga sangat 

penting. Dimana dengan pribadi yang matang, ia mampu 

melakukan tugas perkembangannya dengan baik dan 

mampu mengenali, memperbaiki bahkan mengembangkan 

potensi yang ada pada dirinya.  
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B. Saran  
Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan dan simpulan yang telah dikemukakan adalah 

sebagai berikut :  

1. Bagi Wanita Dewasa Awal  

Bagi wanita dewasa awal, diharapkan lebih dapat peduli 

terhadap tugas-tugas masa perkembangannya, sehingga 

dapat menurunkan resiko mengalami cinderella complex. 

2. Bagi Peneliti lain 

Bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti cinderella 

complex pada wanita dewasa awal,  agar dapat menggali 

informasi yang lebih dalam, yaitu dengan cara 

memperdalam atau memperluas teori – teori mengenai 

cinderella complex serta mempertajam aspek atau 

indikator yang akan digunakan dalam penelitian 

selanjutnya, guna melengkapi hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
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